
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Pengaruh Media Video Animasi Powtoon
dalam Peningkatan Hasil belajar Kognitif

Pembelajaran IPA SMP Materi Sistem
Peredaran Darah

Oleh:
Yusuf Irawan, 

Nama Dosen Pembimbing : Dr. Nur Efendi, M.Pd
Progam Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Agustus 2025



2

Pendahuluan
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki hakikat sains yang

mencakup tujuh aspek, antara lain empirisme, kreativitas, dan metode
ilmiah. Aspek-aspek ini harus terintegrasi dalam pembelajaran untuk
mempengaruhi pemahaman materi. Namun, penerapan yang kurang
maksimal masih terjadi dalam beberapa kasus, meskipun guru berperan
penting dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif. Pendidikan IPA
berfungsi untuk mengembangkan pemahaman, keterampilan, dan
kreativitas siswa, serta mendekatkan mereka pada alam. Hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, dengan peran penting guru
sebagai inovator pembelajaran.Dalam studi di SMP swasta Sidoarjo,
ditemukan bahwa hasil belajar siswa masih rendah, terutama pada materi
sistem peredaran darah. Untuk meningkatkan hasil belajar, diperlukan
media pembelajaran yang adaptif dengan perkembangan teknologi.
Penelitian ini mengembangkan media video animasi berbasis Powtoon,
yang dianggap dapat meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian
bertujuan untuk menguji pengaruh media tersebut terhadap hasil belajar
kognitif siswa pada materi sistem peredaran darah.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

“Apakah Media video animasi berbasis powtoon
berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif Pembelajaran
IPA SMP Materi system peredaran darah ?”
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi

eksperimen: Nonequivalent Time Sample Desaign[21]. Pendekatan ini dipilih untuk
mengukur pengaruh penggunaan media video animasi berbasis Powtoon
terhadap hasil belajar peserta didik pembelajaran IPA materi sistem peredaran
darah pada dua kelas yang berbeda. Dalam desain ini, subjek dibagi ke dalam
dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok perlakuan [22]. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP yang berjumlah 180
orang. Sampel pada penelitian ini diambil 2 kelas dari 7 kelas. Kelas tersebut
adalah kelas Enterpreneur Class Program 1 dan Enterpreneur Class Program 2
dengan jumlah keseluruhan 64 peserta didik. Peneliti akan menerapkan variabel
bebas berupa media video animasi berbasis powtoon dan hasil belajar peserta
didik sebagai variabel terikat.

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes yang terdiri dari
dua jenis yakni, pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pre-test kedua kelas akan diberikan sebelum terjadi perlakuan. Kemudian, post-
test akan diberikan setelah adanya perlakuan [23]. Perlakuan yang dilakukan
pada kelas eksperimen menggunakan media video animasi berbasis powtoon.
Sedangkan perlakuan pada kelas kontrol tidak menggunakan media. Materi yang
diterapkan, yaitu materi sistem peredaran darah manusia.
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Hasil

Kelas

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Hasil Pretest A Kontrol ,120 32 ,200* ,934 32 ,050

Posttest A Kontrol ,107 32 ,200* ,973 32 ,589

Pretest B Eksperimen ,134 32 ,156 ,923 32 ,025

Postest B 

Eksperimen

,112 53 ,098 ,968 53 ,165

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Levene 

Statistic df1 df2 Sig.

Hasil Based on Mean ,051 1 62 ,822

Based on Median ,043 1 62 ,836

Based on Median 

and with adjusted df

,043 1 61,993 ,836

Based on trimmed 

mean

,074 1 62 ,787

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig. (2-

tailed)

Mean 

Differenc

e

Std. 

Error 

Differenc

e

95% Confidence 

Interval of the 

Difference

Lower Upper

Hasil Equal variances 

assumed

5,839 ,019 -6,646 62 ,000 -22,625 3,404 -29,430 -15,820

Equal variances 

not assumed

-6,646 50,244 ,000 -22,625 3,404 -29,462 -15,788
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Pembahasan
Berdasarkan tabel 4 uji validasi instrumen dinyatakan sangat layak untuk diterapkan

dalam penelitian. Kemudian dilakukan uji normalitas dengan hasil pretest di Kelas
Eksperimen 0,156 > 0,05, posttest di Kelas Eksperimen 0,98 > 0,05. Sedangkan pada
Pretest di kelas kontrol 0,200 > 0,05 dan posttest di kelas kontrol 0,200 > 0,05. Maka
dapat disimpulkan dari data yang telah diuji berdistribusi normal. Kemudian
terlihat juga pada tabel 7 bahwa nilai signfikansi based on mean sebesar 0,822 >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kelompok tersebut adalah
homogen. Kemudian setelah dilakukan Uji-T seperti yang ditunjukkan pada tabel 8
menunjukkan bahwa pada sig. (2-tailed) diketahui signifikan 0,000 < 0,05 yang
berarti terdapat perbedaan yang mencolok pada hasil belajar kelas eksperimen
dan kontrol. Maka secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penerapan
media video animasi berbasis Powtoon dalam hasil belajar pembelajaran IPA di
SMP, terkhusus pada materi sistem peredaran darah dapat memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar kognitif peserta didik.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan peneliti secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa penerapan media video animasi berbasis Powtoon dalam
hasil belajar pembelajaran IPA di SMP, terkhusus pada materi sistem peredaran
darah dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar kognitif
peserta didik.
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan peneliti secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa penerapan media video animasi berbasis Powtoon dalam hasil
belajar pembelajaran IPA di SMP, terkhusus pada materi sistem peredaran darah
dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar kognitif peserta
didik. Keberhasilan peningkatan hasil belajar kognitif ini disebabkan penggunaan
media yang disesuaikan dengan perkembangan era sekarang. Hardyanti
menyatakan bahwa tercapainya hasil belajar yang baik melalui pengembangan
media pembelajaran yang sesuai dengan teknologi masa kini berupa interaktif
media yang berupa audio-visual [36]. Selain itu, adanya video pembelajaran
berbasis powtoon dapat menarik antusis peserta didik sehingga mampu
mempermudah dalam memahami materi guna mencapai hasil belajar kognitif yang
baik sesuai penelitian yang dilakukan oleh Amirul Anam [37]. Hal ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan peneliti lain Hadi Satria, bahwa media animasi powtoon
yang berbasis video audio visual dapat dinyatakan layak namun belum dapat
diketahui apakah efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik [18].
Penerapan media pembelajaran video animasi powtoon juga dapat dipadukan
dengan beberapa metode ajar. Salah satunya adalah Problem based learning
seperti yang dilakukan salah satu peneliti, yang menyatakan bahwa media interaktif
powtoon yang dipadukan dengan metode ajar cukup berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik [38].
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan pada penelitian ini, yaitu
penerapan media pembelajaran berupa video animasi berbasis
powtoon ini mampu memberikan pengaruh pada hasil belajar
kognitif peserta didik dalam pembelajaran IPA pada materi
sistem peredaran darah. Selain itu, setelah digunakan
harapannya mampu memberikan pemahaman kepada
peserta didik terkait bagaimana berjalannya sistem peredaran
darah pada materi yang esensial ini hasil belajar kognitif
menjadi meningkat. Pada penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan pembelajaran IPA yang inovatif dan
adiptif di abad-21.
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